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Abstract 

One of the ecological roles of mangroves is to act as a barrier to seawater intrusion, which is crucial for 

maintaining the balance of coastal ecosystems. Gebang Village is a coastal area with mangrove forests 

along its coastline, but the density of these forests varies from location to location. This study aims to 

determine the relationship between mangrove forest density and the quality of well water in Gebang 

Village, the main source of clean water for the local community. Well water samples were taken at three 

locations selected using a purposive sampling technique based on mangrove density levels (low, medium 

and high) to ensure comprehensive representation. The results showed a significant relationship between 

mangrove density and salinity, turbidity and total dissolved solids (TDS) in the well water of Gebang 

Village residents, particularly in wells close to the coastline. The higher the mangrove density, the lower 

the salinity, turbidity and TDS parameter values in well water, indicating the effectiveness of mangroves 

in filtering and protecting groundwater sources from seawater contamination.  
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Abstrak 

Salah satu peran ekologis mangrove bagi lingkungan adalah sebagai penahan intrusi air laut yang sangat 

penting dalam menjaga keseimbangan ekosistem pesisir. Desa Gebang merupakan daerah pesisir yang 

memiliki hutan mangrove di sepanjang garis pantainya, namun kondisi hutan mangrove tersebut mengalami 

variasi kerapatan yang berbeda-beda di setiap lokasi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan 

antara kerapatan hutan mangrove dengan kualitas air sumur Desa Gebang yang merupakan sumber air 

bersih utama bagi masyarakat setempat. Pengambilan sampel air sumur dilakukan pada tiga titik sumur 

yang ditentukan dengan teknik purposive sampling berdasarkan tingkat kerapatan mangrove yaitu rendah, 

sedang, dan tinggi untuk memperoleh representasi yang komprehensif. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa kerapatan mangrove memiliki hubungan yang signifikan dengan salinitas, kekeruhan, dan Total 

Dissolved Solids (TDS) pada air sumur warga Desa Gebang khususnya pada sumur jarak dekat dari garis 

pantai. Hal tersebut dibuktikan dengan semakin tinggi kerapatan mangrove maka akan semakin rendah nilai 

parameter salinitas, kekeruhan, dan TDS pada air sumur, menunjukkan efektivitas mangrove dalam 

memfilter dan melindungi sumber air tanah dari kontaminasi air laut.  

Kata Kunci: air sumur, mangrove, kualitas air, salinitas, tds, kekeruhan  

 

1. Pendahuluan 

Mangrove adalah tumbuhan perdu (semak) atau pohon yang umumnya tumbuh di kawasan air asin 

atau air payau di pesisir laut. Mangrove umumnya berada di daerah beriklim khatulistiwa, dan biasanya 

tumbuh di daerah sepanjang garis pesisir dan pinggiran sungai pasang surut yang memiliki kadar oksigen 

minim dan garam yang berlimpah. Hutan mangrove merupakan komunitas vegetasi pantai tropis dan 

subtropis yang didominasi oleh beberapa jenis mangrove yang mampu tumbuh dan berkembang pada daerah 

pasang surut pantai berlumpur [1].  

Hutan mangrove memiliki beberapa fungsi dan manfaat yang berperan penting dalam  kehidupan 

manusia, baik secara ekologi, sosial, maupun ekonomi. Fungsi ekologi hutan mangrove seperti menjaga 

kestabilan pantai dari gelombang pasang surut air laut, abrasi, dan intrusi air laut, membersihkan 

(remediasi) bahan pencemar, tempat menangkap dan menyimpan (sekuestrasi) karbon, menjaga keaslian 

habitat, menjadi tempat bersarang, pemijahan dan pembesaran berbagai spesies ikan, udang, kerang, burung 

dan fauna lain, serta sebagai pembentuk daratan [2].  
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Hilangnya ekosistem mangrove dapat menimbulkan berbagai permasalahan terutama adalah 

terjadinya abrasi dan intrusi air laut yang telah terjadi di hampir seluruh pantai utara pulau jawa, pantai 

timur pulau Sumatera (Lampung) dan pantai Sulawesi selatan. Terjadinya intrusi air laut menyebabkan 

terjadinya penurunan terhadap kuantitas dan kualitas air pada tanah, khususnya pada kawasan peìsisir. Hal 

ini akan beìrakibat pada peìningkatan keìbuìtu ìhan akan lahan dan prasarana lainnya, seìhingga akan timbuìl 

masalah-masalah baru ì di kawasan peìsisir seìpeìrti, eìrosi pantai yang meìnyeìbabkan majuìnya garis pantai, 

keìnaikan muìka air. 

Intru ìsi air lau ìt adalah masalah lingkuìngan yang banyak dihadapi oleìh masyarakat kawasan eìkosisteìm 

pantai di Indoneìsia. Keìru ìsakan yang dialami eìkosisteìm hu ìtan mangroveì akan meìnyeìbabkan hilangnya 

daeìrah peìnyangga yang beìrfu ìngsi seìbagai peìnahan aru ìs dan geìlombang air lau ìt [3]. Kondisi teìrseìbu ìt pada 

akhirnya akan sangat beìrdampak neìgatif teìrhadap kondisi eìkologis daeìrah di seìkitar hu ìtan mangroveì.  

Deìsa Geìbang meìru ìpakan salah satu ì deìsa yang meìmiliki poteìnsi mangroveì. Saat ini keìbeìradaan 

kawasan mangroveì di lokasi teìrseìbu ìt seìbagian beìsar teìlah meìngalami alih fu ìngsi u ìntu ìk keìpeìrlu ìan 

peìrtambakan dan peìneìbangan liar. Hu ìtan mangroveì di  seìpanjang  pantai deìsa  di geìbang meìmiliki lu ìas 115 

heìktar pada tahuìn 2014, namuìn saat ini total luìasnya hanya 113 heìktar. Peìnyeìbab uìtama keìru ìsakan di lokasi 

teìrseìbu ìt seìbagian beìsar teìlah meìngalami alih fu ìngsi uìntuìk keìpeìrlu ìan peìrtambakan, peìneìbangan liar, dan 

adanya peìningkatan alih fu ìngsi lahan konseìrvasi mangroveì meìnjadi teìmpat pariwisata. Seìhingga teìkanan 

teìrhadap eìkosisteìm mangroveì teìru ìs meìningkat Peìru ìbahan peìngguìnaan lahan dari huìtan mangroveì dapat 

meìnyeìbabkan beìrkuìrangnya fuìngsi   eìkologis yang dimiliki. Faktor-faktor lain yang meìmpeìngaruìhi  intru ìsi 

air lau ìt adalah kondisi geìologi, batuìan dasar, geìohidrologi bawah peìrmu ìkaan, kondisi aku ìifeìr dan 

peìngguìnaan lahan lain. Intruìsi air lau ìt ju ìga dapat dilihat  dari parameìteìr nilai konduìktivitas seìpeìrti daya 

hantar Listrik (DHL) dan salinitas, kareìna air lau ìt meìmiliki nilai konduìktivitas yang tinggi.  

Adanya veìgeìtasi mangroveì di peìsisir sangatlah vital, deìngan adanya huìtan mangroveì air lau ìt dapat 

disaring seìhingga air tanah di daratan meìmiliki kuìalitas dan kadar garam yang leìbih reìndah seìhingga layak 

dikonsuìmsi masyarakat. Peìntingnya kuìalitas air yang ada di daeìrah peìsisir meìndorong banyak peìneìliti 

meìlaku ìkan peìneìlitian seìpu ìtar ku ìalitas air di daeìrah peìsisir. Adapuìn beìbeìrapa peìneìlitian teìrdahuìlu ì antara 

lain meìngeìnai peìngaruìh meìngeìnai peìngaru ìh keìrapatan mangroveì teìrhadap kuìalitas air su ìmuìr, meìngeìnai 

statu ìs eìkologi huìtan mangroveì pada beìrbagai tingkat keìteìbalan dan peìngaruìhnya teìrhadap salinitas air 

su ìmuìr diseìkitarnya, peìngaru ìh air lau ìt teìrhadap air tanah di wilayah peìsisir Su ìrabaya [4] [5] [6]. Tuìju ìan 

peìneìlitian ini adalah u ìntuìk meìngeìtahu ìi peìngaru ìh keìrapatan mangroveì dan jarak teìrhadap kuìalitas air su ìmu ìr 

di Deìsa Geìbang. 

 

2. Metode Penelitian 

2.1 Pengambilan sampel 

Peìngambilan data yang dilakuìkan pada saat peìneìlitian ini meìngguìnakan seìnsuìs pohon. Seìnsuìs pohon 

mangroveì meìru ìpakan keìgiatan peìncatatan atau ì peìrhitu ìngan juìmlah pohon mangroveì di su ìatu ì areìa teìrteìntu ì 

[7]. Seìnsu ìs pohon dilakuìkan deìngan cara meìlakuìkan peìngamatan langsuìng  di lapangan dan meìncatat data 

yang di dapat beìru ìpa jeìnis pohon, juìmlah jeìnis pohon, juìmlah pohon, dan keìru ìsakan pohon. Beìrikuìt ini 

adalah langkah-langkah yang dapat dilakuìkan dalam seìnsu ìs pohon :  
1. Meìneìntu ìkan lokasi pohon yang akan di seìnsuìs  

2. Meìngideìntifikasi jeìnis pohon  

3. Meìnguìkuìr diameìteìr pohon  

4. Meìncatat data dan jeìnis pohon  

5. Meìncatat data keìru ìsakan pohon akibat keìbakaran, peìneìbangan, speìsieìs invasivf, dan peìristiwa 

cu ìaca.  

6. Meìncatat data lu ìas lahan  

 

Peìngambilan sampeìl dilaku ìkan pada tiga kondisi lokasi, deìngan keìrapatan mangroveì yang beìrbeìda 

beìda. Faktor peìrtama meìlipu ìti kondisi keìseìhatan mangroveì beìrdasarkan Tingkat keìrapatan. Kondisi 

keìseìhatan mangroveì beìrdasarkan standar peìmeìrintah Indoneìsia meìlalu ìi Keìpuìtu ìsan Meìnteìri Lingkuìngan 

Hiduìp No. 201 tahuìn 2004. Kriteìria keìru ìsakan mangroveì beìrdasarkan Keìpmeìn lingkuìngan hiduìp (2004) 

seìbagai beìriku ìt [8]. 
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Tabel 1. Kriteìria Keìrapatan Mangroveì Beìrdasarkan Keìpuìtuìsan Meìnteìri Lingkuìngan Hiduìp 

Kriteria    Kerapatan (Individu/Ha)  

Baik  Sangat  Padat  ≥ 1500  

  Seìdang  ≥ 1000 – 1500  

Ruìsak  Jarang  ≤ 1000  

 

Faktor keìduìa adalah jarak mangroveì keì suìmuìr yang teìrdiri dari jarak deìkat (0 – 28 meìteìr) dan jarak 

jau ìh (28,1 - 50 meìteìr) seìhingga pada peìngamatan ini, juìmlah titik peìngambilan sampeìl air su ìmuìr di Duìsu ìn 

1 Deìsa Geìbang adalah 18 titik yang teìrbagi meìnjadi duìa, yaitu ì titik su ìmuìr jarak deìkat dan titik su ìmuìr jarak 

jau ìh. Peìnguìkuìran sampeìl air su ìmu ìr dilakuìkan uìntuìk meìngeìtahu ìi kuìalitas air su ìmu ìr beìrdasarkan beìbeìrapa 

parameìteìr diantaranya keìkeìru ìhan, TDS, dan salinitas.   

 

2.2 Uji Korelasi 

Analisis koreìlasi meìru ìpakan salah satu ì teìknik statistik yang diguìnakan uìntuìk meìnganalisis hu ìbuìngan 

antara du ìa variabeìl atau ì leìbih yang beìrsifat kuìantitatif. Tuìju ìan meìtodeì ini adalah uìntuìk meìngeìtahu ìi 

huìbuìngan keìkuìatan dari duìa variabeìl yang ada [9]. Uìkuìran statistiknya diseìbuìt deìngan koeìfisieìn koreìlasi, 

yaitu ì uìntuìk meìnuìnjuìkkan beìrapa jau ìh pasangan angka uìntuìk keìduìa variabeìlnya. Pada peìneìlitian ini 

meìngguìnakan uìji yang beìrtu ìju ìan uìntu ìk meìngeìtahu ìi tingkat keìeìratan huìbuìngan antar variabeìl yang 

dinyatakan deìngan koeìfisieìn koreìlasi (r). Jeìnis huìbuìngan antar variabeìl X (Keìrapatan mangroveì) dan 

variabeìl Y (Parameìteìr air su ìmu ìr) dapat beìrsifat positif dan neìgatif [10]. 

 
Tabel 2. Peìdoman Tingkat Huìbuìngan Koeìfisieìn Koreìlasi [11] 

Interval koefisien Tingkat hubungan 

0,00 – 0,199 Sangat Lemah 

0,20 – 0,399 Leìmah 

0,40 – 0,599 Seìdang 

0,60 – 0,799 Kuìat 

0,80 – 1,000 Sangat Kuìat 

        

U ìntuìk meìngeìtahu ìi koreìlasi huìbuìngan X dan Y, dapat dicari meìngguìnakan ruìmuìs reìgreìsi lineìar, 

Adapuìn ruìmuìs reìgreìsi lineìar seìbagai beìriku ìt : 

 

 

Keìteìrangan : 

Y : Variabeìl teìrikat (Salinitas, Keìkeìru ìhan, TDS) 

X : Variabeìl beìbas ( Keìrapatan Mangroveì) 

a : Konstanta 

b : Koeìfisieìn koreìlasi 

 

3. Hasil Dan Pembahasan 

3.1 Komposisi Jenis Mangrove 

Hasil peìngamatan komposisi jeìnis veìgeìtasi mangroveì pada lokasi peìneìlitian yang teìrdapat di seìtiap 

stasiu ìn  dapat dilihat pada Tabel 3 beìriku ìt :  

 
Tabel 3. Komposisi Jeìnis Mangroveì Pada Seìtiap Stasiuìn Di Lokasi Peìneìlitian 

No Speìsieìs Stasiuìn 

I 

Stasiuìn 

II 

Stasiuìn 

III 

1.  Rhizophora apicuìllata  2.500 140 268 

2.  Rhizophora muìcronate ì  0 160 550 

3.  Sonneìtaria  Alba  0 0 420 

4.  Rhizopora stylosa  0 0 262 

    2.500 300 1.500 

Suìmbeìr : Data Primeìr, 2024 
 

3.2. Kerapatan Mangrove 

Keìrapatan mangroveì meìnuìnju ìkkan banyaknya individuì mangroveì pada luìasan teìrteìntuì[12]. 

Keìrapatan veìgeìtasi mangroveì adalah peìrseìntaseì tu ìmbu ìhan atau ì speìsieìs veìgeìtasi yang hiduìp di su ìatu ì areìa 

Y = a + bX 

 

http://repository.iainpare.ac.id/108/1/Analisis%20Korelasi.ppt#:~:text=ANALISIS%20KORELASI&text=Analisis%20korelasi%20merupakan%20salah%20satu,atau%20lebih%20yang%20bersifat%20kuantitatif.&text=Bahwa%20adanya%20perubahan%20sebuah%20variabel,diikuti%20dengan%20perubahan%20variabel%20lain.
http://repository.iainpare.ac.id/108/1/Analisis%20Korelasi.ppt#:~:text=ANALISIS%20KORELASI&text=Analisis%20korelasi%20merupakan%20salah%20satu,atau%20lebih%20yang%20bersifat%20kuantitatif.&text=Bahwa%20adanya%20perubahan%20sebuah%20variabel,diikuti%20dengan%20perubahan%20variabel%20lain.


 
                                              Volume X, No.3, Juli 2025        Hal 14476 - 14482   

 

14479  

p-ISSN : 2528-3561 

e-ISSN : 2541-1934 

teìrteìntu ì seìmakin rapat teìgakan mangroveì akan seìmakin kuìat dalam meìnahan geìlombang air lau ìt kareìna 

veìgeìtasi beìrpeìran dalam meìmeìcah geìlombang air lau ìt [12]. Keìrapatan mangroveì di Deìsa Geìbang 

beìrvariasi, yaitu ì beìrkisar antara 300 - 2.500 p/ha. Beìrdasarkan hasil peìneìlitian keìrapatan mangroveì 

ditu ìnjuìkkan pada Gambar 1 seìbagai beìriku ìt:  

 

Gambar 1. Nilai Keìrapatan Pohon Peìr Heìktar 

 
3.3 Hubungan Antara Kerapatan Mangrove Dengan Salinitas Air Sumur di Desa Gebang 

Peìnguìjian salinitas beìrtu ìju ìan uìntu ìk meìnuìnjuìkkan kadar garam yang teìrdapat dalam peìrairan [13]. 

Hasil peìneìlitian meìnu ìnjuìkkan bahwa teìrdapat nilai salinitas yang beìrvariasi pada seìtiap titik sampling. 

Hasil u ìji nilai salinitas masing-masing variabeìl kuìalitas air su ìmu ìr yang diamati pada seìtiap stasiu ìn disajikan 

pada tabeìl beìriku ìt : 

 
Tabel 4. Uìji Salinitas Pada Air Suìmuìr di Deìsa Geìbang 

Titik 

Sampling 

Keìrapatan 

 Tinggi 

(Stasiuìn I) 

Keìrapatan 

Seìdang 

(Stasiuìn III) 

Keìrapatan 

Reìndah 

(Stasiuìn II) 

 Jarak Jarak Jarak 

 0-28m 28,1-50m 0-28m 28,1-50m 28-0m 28,1-50m 

Titik 1 0,4 0,1 1 0,1 2 0,1 

Titik 2 0,2 0,1 1 0,1 0,3 0,1 

Titik 3 0,2 0,1 0,3 0,1 0,4 0,1 

Rata-rata 0,3 0,1 0,8 0,1 0,9 0,1 

Suìmbeìr: Data Primeìr, 2024 

 

Beìrdasarkan Tabeìl 4 meìnuìnju ìkkan bahwa teìrdapat peìrbeìdaan nilai salinitas pada beìrbagai keìrapatan 

mangroveì teìrhadap salinitas air su ìmu ìr di Deìsa Geìbang. Nilai salinitas teìrtinggi (0,9 PSUì) dihasilkan oleìh 

mangroveì pada keìrapatan reìndah deìngan jarak suìmu ìr yang deìkat dari mangroveì. Nilai salinitas teìreìndah 

(0,3 PSUì) dihasilkan oleìh mangroveì pada keìrapatan tinggi deìngan jarak su ìmuìr yang deìkat dari mangroveì.  

Huìbuìngan antara keìrapatan mangroveì deìngan salinitas air su ìmu ìr jarak deìkat disajikan pada gambar 

2. Beìrdasarkan Gambar 2 teìrdapat hu ìbuìngan yang sangat kuìat antara keìrapatan mangroveì deìngan salinitas 

air su ìmu ìr jarak deìkat yaitu ì seìbeìsar 0,942253 deìngan peìrsamaan Y = -0,0003 X+1,8027 (R² = 0,8878). 

Koeìfisieìn koreìlasi beìrnilai neìgatif, artinya teìrjadi huìbuìngan yang tidak seìarah antara variabeìl X (keìrapatan 

mangroveì) deìngan variabeìl Y (salinitas), dimana jika variabeìl X (keìrapatan mangroveì) seìmakin tinggi 

maka variabeìl Y (salinitas air su ìmuìr jarak deìkat) akan seìmakin reìndah.  
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Gambar 2. Huìbuìngan Antara Keìrapatan Mangroveì Deìngan Salinitas Air Suìmuìr Jarak Deìkat di Deìsa Geìbang 

 
3.4 Hubungan Kerapatan Mangrove Dengan Kekeruhan Air Sumur di Desa Gebang  

Peìnguìjian keìkeìru ìhan beìrtu ìju ìan uìntu ìk meìngeìtahuìi adanya partikeìl peìnyeìbab peìnceìmaran air yang 

dapat meìnguìbah warna dan keìmuìrnian air. 

 
Tabel 5. Hasil Uìji Keìkeìruìhan Pada Air Suìmuìr di Deìsa Geìbang 

Titik 

Sampling 

Keìrapatan 

Tinggi 

(Stasiuìn I) 

Keìrapatan 

Seìdang 

(Stasiuìn III) 

Keìrapatan 

Reìndah 

(Stasiuìn II) 

 Jarak Jarak              Jarak 

 0-28m 28,1-50m 0-28m 28,1-50m 28-0m 28,1-50m 

Titik 1 <1 1 3 1 <1* 1 

Titik 2 <1 1 <1* 1 <1* 1 

Titik 3 

Rata-rata 

<1 

1   

1 

1 

13 

5.66 

1 

1 

23 

8.33  

1 

1 

Noteì : * uìntuìk data <1 diasuìmsikan 1 

Suìmbeìr: Data Primeìr, 2024 
 

Huìbuìngan antara keìrapatan mangroveì deìngan keìkeìru ìhan air su ìmuìr jarak deìkat disajikan pada 

Gambar 3 beìrikuìt: 

 

 
Gambar 3. Huìbuìngan Keìrapatan Mangroveì Deìngan Keìkeìruìhan Air Suìmuìr Jarak Deìkat di Deìsa Geìbang 

Beìrdasarkan Gambar 3 keìceìndeìru ìngan nilai keìkeìru ìhan dapat dipeìngaruìhi oleìh peìrbeìdaan keìrapatan 

mangroveì dan jarak suìmuìr. Tingginya nilai keìkeìru ìhan yang didapat pada titik suìmuìr deìngan keìrapatan 

mangroveì reìndah diseìbabkan adanya keìteìbalan lu ìmpuìr dan peìnambahan suìbstrat yang beìrasal dari aru ìs 

pasang suìru ìt yang meìmbawa luìmpuìr seìhingga seìringkali meìnyeìbabkan peìningkatan keìkeìru ìhan air [13]. 
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Reìndahnya keìpadatan veìgeìtasi mangroveì meìmuìdahkan luìmpuìr masuìk dan beìrcampuìr deìngan air tanah 

dikareìnakan kuìrangnya fuìngsi akar mangroveì dalam meìnyaring dan meìnjeìbak bahan-bahan organik yang 

teìrsuìspeìnsi dalam air tanah yang ikuìt teìrbawa saat teìrjadinya intruìsi air lauìt. Hasil peìneìlitian juìga 

meìnuìnjuìkkan adanya peìngaruìh dari keìrapatan veìgeìtasi mangroveì teìrhadap keìjeìrnihan air suìmuìr 

diseìkitarnya. Manfaat tidak langsuìng mangroveì adalah seìbagai peìnahan abrasi Pantai, peìnahan seìdimeìn, 

dan peìnahan intruìsi air lauìt seìhingga seìcara tidak langsuìng tingkat keìpadatan veìgeìtasi mangroveì 

meìnuìnjuìkkan huìbuìngan yang positif dan koreìlasi yang kuìat teìrhadap nilai keìkeìruìhan pada air suìmuìr [14] . 
 

3.5 Hubungan Antara Kerapatan Mangrove Dengan TDS Air Sumur di Desa Gebang 

Analisis nilai TDS beìrtu ìju ìan u ìntuìk meìngeìtahu ìi juìmlah partikeìl yang teìrlaru ìt pada air su ìmu ìr dalam 

konseìntrasi mg/L atau ì ppm. Tingginya kandu ìngan TDS pada air dapat meìmbeìntuìk keìrak pada alat-alat 

ru ìmah tangga dan meìnyeìbabkan rasa air meìnjadi tidak normal seìpeìrti rasa logam[15].  Hasil analisis nilai 

TDS air suìmu ìr pada seìtiap stasiu ìn disajikan pada Tabeìl 6 beìriku ìt: 

 
Tabel 6. Hasil Uìji TDS Pada Air Suìmuìr di Deìsa Geìbang 

Titik 

Sampling 

Keìrapatan 

Tinggi 

(Stasiuìn I) 

Keìrapatan 

Seìdang 

(Stasiuìn III) 

Keìrapatan 

Reìndah 

(Stasiuìn II) 

 Jarak Jarak Jarak 

 0-28m 28,1-50m 0-28m 28,1-50m 28-0m 28,1-50m 

Titik 1 454 186 705 193 284 191 

Titik 2 284 180 178 201 499 184 

Titik 3 336 189 411 205 576 182 

Rata-rata 358 185 431,3 199,6 453         185,6 

Suìmbeìr: Data Primeìr, 2024. 
 

Huìbuìngan antara keìrapatan mangroveì teìrhadap TDS air su ìmuìr jarak deìkat disajikan pada Gambar 

6 beìriku ìt: 

 

 
Gambar 6. Huìbuìngan Antara Keìrapatan Mangroveì Deìngan TDS Air Suìmuìr Jarak Deìkat Di Deìsa Geìbang 

 

Beìrdasarkan Gambar 6 teìrdapat huìbuìngan yang sangat kuìat antara keìrapatan mangroveì deìngan TDS 

air su ìmu ìr jarak deìkat yaitu ì seìbeìsar 0,945491 deìngan peìrsamaan Y = -0,0448x X+479,84 (R² = 0,894). 

Koeìfisieìn koreìlasi beìrnilai neìgatif, artinya teìrjadi huìbuìngan yang tidak seìarah antara variabeìl X (keìrapatan 

mangroveì) deìngan variabeìl Y (TDS), dimana jika variabeìl X (keìrapatan mangroveì) seìmakin tinggi maka 

variabeìl Y (TDS air su ìmuìr jarak deìkat) akan seìmakin reìndah.   

 

4. Kesimpulan  

Beìrdasarkan hasil peìneìlitian dapat disimpulkan teìrdapat huìbuìngan yang sangat kuìat antara keìrapatan 

veìgeìtasi mangroveì deìngan beìbeìrapa parameìteìr kuìalitas air su ìmuìr di seìkitarnya. Keìrapatan mangroveì 

meìnuìnjuìkkan keìteìrkaitan yang signifikan deìngan tingkat salinitas air, di mana seìmakin rapat veìgeìtasi 

y = -0.0448x + 479.84
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mangroveì, ceìndeìru ìng seìmakin reìndah salinitas yang teìru ìkuìr. Seìlain itu ì, keìrapatan veìgeìtasi mangroveì ju ìga 

beìrpeìngaruìh teìrhadap keìjeìrnihan air su ìmu ìr, yang meìnuìnjuìkkan bahwa eìkosisteìm mangroveì yang padat 

mampuì meìnyaring dan meìnstabilkan kondisi fisik air. Hu ìbuìngan yang sangat kuìat ju ìga diteìmu ìkan antara 

keìrapatan mangroveì dan kadar Total Dissolveìd Solids (TDS) pada air suìmuìr jarak deìkat, yang 

meìngindikasikan bahwa mangroveì beìrpeìran peìnting dalam meìnguìrangi kanduìngan zat teìrlaru ìt dalam air 

tanah. Seìcara keìseìlu ìru ìhan, hasil ini meìneìgaskan peìntingnya keìbeìradaan dan peìleìstarian hu ìtan mangroveì 

dalam meìnjaga kuìalitas su ìmbeìr air beìrsih di wilayah peìsisir. 
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